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ABSTRAK 

Kopi adalah tanaman yang sangat populer dan digunakan sebagai bahan baku 

di seluruh dunia karena cita rasa dan aromanya yang khas. Karena dapat 

mempengaruhi kualitas biji kopi dan meningkatkan nilainya, pengeringan merupakan 

proses pasca-panen yang sangat penting. Sebagian besar petani kopi masih 

menggunakan metode tradisional dengan menjemur biji kopi di luar ruangan. Saat ini, 

berbagai perangkat dan sensor dapat dihubungkan ke jaringan terpusat melalui 

Internet of Things (IoT). Proyek ini bertujuan untuk membuat sistem prototipe yang 

dapat dipantau dari jarak jauh menggunakan smartphone dan perangkat khusus yang 

dirancang untuk mengatur suhu dan kelembaban di dalam dry house yang digunakan 

untuk mengeringkan biji kopi. Sistem ini memungkinkan pemilik untuk memantau 

suhu dan kelembaban di gudang kopi secara langsung atau dari jarak jauh. Sensor 

DHT22 adalah perangkat yang mengukur kelembaban dan suhu udara. Jika suhu yang 

terdeteksi lebih tinggi dari biasanya, sensor ini akan menggunakan aplikasi Blynk, 

sebuah platform Internet of Things yang mengirim dan menerima data ke dalam 

sistem aplikasi Blynk. Berdasarkan penelitian ini, sensor DHT22 di gudang kopi 

adalah bagian dari sistem yang mengatur kelembaban dan suhu. Melalui aplikasi 

Blynk pada smartphone, perangkat yang diprogram ke dalam NodeMCU ESP8266 

dapat digunakan untuk memantau suhu dan kelembaban udara. Sistem ini dapat 

beroperasi secara otomatis, memastikan bahwa ketika suhu naik di atas 34°C, sistem 

akan mengirimkan notifikasi ke aplikasi Blynk dan mengaktifkan sinyal peringatan 

pada perangkat. Dry house adalah komponen penting dalam proses pengolahan kopi 

karena memastikan kualitas biji kopi tetap terjaga selama proses pengeringan. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengembangkan dan menerapkan sistem otomatis yang 

mengatur parameter lingkungan di dalam dry house menggunakan sensor suhu dan 

kelembaban berbasis mikrokontroler. Untuk menjamin kinerja dan keandalan sistem, 

proses pengembangan kami juga mencakup perancangan perangkat keras dan 

perangkat lunak, analisis kebutuhan sistem, serta pengujian sistem. 

 

Kata Kunci: Dom penjemuran, kopi, suhu dan kelembaban udara , sistem kontrol  
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ABSTRACT 

Coffee is a very popular plant used as a raw material all over the world because of its 

unique flavor and scent. Because it can impact the beans' quality and raise their value, 

drying is an essential post-harvest process for coffee beans. Most coffee growers still use the 

old-fashioned method of sun-drying their beans outside. These days, different gadgets and 

sensors can be connected to a centralized network via the Internet of Things (IoT). The goal 

of this project is to create a prototype system that can be remotely monitored using a 

smartphone and a specifically made gadget to regulate the temperature and humidity in a dry 

house used to dry coffee beans. This allows the owner to directly or remotely monitor the 

temperature and humidity in the coffee warehouse. The DHT22 sensor is a device that 

measures the humidity and temperature of the air. The sensor will use the Blynk application, 

an Internet of Things platform that transmits and receives data into the Blynk application 

system, if the detected temperature is higher than usual. According to this study, the coffee 

warehouse's DHT22 sensor is a component of the system that regulates humidity and 

temperature. Through the Blynk app on a smartphone, the gadget, which is coded into the 

NodeMCU ESP8266, may be used to monitor the temperature and humidity of the air. The 

system can operate automatically, guaranteeing that it will send a notification to the Blynk 

application and activate a warning signal on the device when the temperature rises above 

34°C. The dry house is a crucial component of the coffee processing process because it 

guarantees that the quality of the coffee beans is preserved during the drying process. In this 

study, we developed and put into use an automated system that regulates the dry house's 

ambient parameters using a temperature and humidity sensor based on a microcontroller. In 

order to guarantee system performance and dependability, our development process also 

incorporates hardware and software design, system requirements analysis, and system 

testing. The study's findings demonstrate that the created prototype can sustain the right 

humidity and temperature throughout the coffee drying process. It is anticipated that this will 

increase productivity and the end product's quality. By developing technologies that can be 

utilized to improve process control and lower yield losses brought on by uncontrolled 

environmental fluctuations, this research has practical implications for the coffee processing 

sector. 

 

Keywords: Dom drying, coffee, air temperature and humidity, control system   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Salah satu spesies tanaman yang tumbuh subur di iklim tropis adalah kopi. Kopi adalah 

salah satu komoditas perkebunan bernilai tinggi di Indonesia, bersama dengan tanaman 

perkebunan lainnya, dan digunakan sebagai mata uang negara. Salah satu daerah di Indonesia 

yang menjadi pusat penanaman dan produksi kopi adalah Toraja. Kopi adalah minuman yang 

mengandung banyak kafein. Kopi Arabika dan kopi Robusta adalah dua varietas kopi yang 

kini diakui. Kopi Arabika berasal dari Etiopia dan Abessinia, dan ditanam secara luas di 

provinsi Sulawesi Selatan. Kopi Robusta berasal dari Kongo dan ditanam di daerah dataran 

rendah. Kopi Robusta juga ditanam secara luas di Filipina dan Indonesia (Latunra, dkk., 

2021). 

 Kopi adalah tanaman yang sangat populer di seluruh dunia sebagai bahan baku karena 

cita rasa dan aromanya yang unik. Karena dapat mempengaruhi kualitas biji kopi dan 

meningkatkan harganya, pengeringan merupakan proses pasca-panen yang sangat penting 

untuk biji kopi. Sebagian besar petani kopi masih menggunakan metode tradisional dengan 

menjemur biji kopi di luar ruangan (Agustina, dkk., 2016). 

 Waktu yang dibutuhkan untuk proses ini bervariasi tergantung pada jenis biji kopi, tetapi 

petani kopi biasanya menjemur biji yang sudah matang hingga kering. Biji kopi siap untuk 

diproses lebih lanjut ketika sudah matang atau kering. Biji kopi yang telah dikeringkan 

biasanya disimpan oleh petani dengan kadar air antara 13% hingga 15%. Kopi yang ditujukan 

untuk ekspor biasanya memiliki kadar air sebesar 13% (Silaban, dkk. 2020). Fluktuasi cuaca, 

kurangnya keamanan produk, dan kebutuhan akan ruang yang besar adalah kekurangan dari 

pengeringan biji kopi dengan cara ini. Namun, cuaca hujan dan mendung dapat mempercepat 

pembusukan biji kopi akibat aktivitas mikroorganisme, yang mengurangi kualitasnya 
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(Agustina, dkk., 2016). 

Oleh karena itu, memasang sistem pengendalian suhu di dry house kopi atau area 

penjemuran adalah teknik praktis untuk meningkatkan kualitas biji kopi selama proses 

pengeringan. Karena pengeringan kopi tradisional sering kali memerlukan penggunaan 

fasilitas penjemuran yang besar, petani kopi dapat mengatasi masalah lahan dengan 

menerapkan teknologi pengendalian suhu untuk kopi melalui pendekatan prototipe. 

Berdasarkan uraian masalah di atas, penulis akan menggunakan pendekatan prototipe 

untuk pengaturan suhu yang dapat dipantau dengan teknologi Internet of Things (IoT) dalam 

proses pengeringan biji kopi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka rumusan masalah yang dapat dikaji 

pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana membuat prototype system control suhu dan  humidity pada dry house 

atau DOM penjemuran kopi? 

2. Bagaimana cara memanfaatkan sistem kontrol suhunya untuk mencapai pengaturan 

suhu yang baik? 

1.3. Batasan Masalah 

Agar pembahasan penulisan tepat mencapai sasaran, maka penulis membatasi masalah 

yang akan dibahas yaitu sebagai berikut: 

1. System control dan humidity pada dom kopi dalam bentuk prototype. 

2.  Objek penelitian dilakukan di dom kopi atau gudang kopi. 

3. Perancangan yang dilakukan hanya pada proses pengeringan yaitu pada saat biji kopi 

masih basah hingga biji kopi kering (kadar air 12%). 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk membuat system control suhu dan humidity pada dom kopi yang optimal. 

2. Untuk mengetahui kualitas kopi berdasarkan kadar air. 

3. Untuk mengetahui ketepatan pembacaan sensor terhadap data yang dibaca secara 

manual. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Dapat mempermudah petani kopi dalam proses pengeringan biji kopi. 

2. Dapat membantu petani kopi dalam menjaga kestabilan suhu dan kelembaban pada 

Gudang penjemuran kopi. 

3. Dapat menghasilkan kualitas biji kopi yang optimal sehingga produksi kopi akan 

meningkat.
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Internet of Things 

Berbagai benda fisik atau perangkat yang terhubung ke internet dan memiliki potensi 

untuk saling berkomunikasi melalui jaringan internet disebut Internet of Things (IoT). 

Dengan perkembangan teknologi internet, lebih banyak objek fisik, bukan hanya komputer 

atau smartphone yang akan dapat terhubung ke internet dengan konektivitas. 

Arsitektur Internet of Things terdiri dari sejumlah jaringan dan sistem yang kompleks 

serta protokol keamanan yang ketat. Komponen-komponen ini harus dipenuhi agar 

pengendalian otomatisasi IoT dapat berfungsi secara efisien dan berkelanjutan, yang akan 

sangat membantu suatu bisnis. Ini karena desain internet of things terdiri dari banyak jaringan 

dan sistem yang kompleks serta perlindungan yang ketat. (Susanto, dkk., 2022).  

Tujuan utama dari IoT adalah untuk Menghubungkan suatu perangkat ke internet untuk 

memungkinkan pertukaran data dan informasi secara otomatis dan efisien. Perangkat pelacak 

kebugaran manusia, Smartcar, alat medis berbasis Internet of Things, dan perangkat lainnya 

adalah contohnya. 

2.2. NodeMCU ESP8266 

Chip ESP8266, yang menggerakkan papan elektronik NodeMCU, dapat digunakan 

sebagai mikrokontroler dan menjalin koneksi WiFi ke internet. Dengan berbagai port I/O 

yang dimilikinya, NodeMCU ESP8266, yang merupakan modul turunan dari keluarga ESP-

12 dari platform Internet of Things (IoT) ESP8266, memungkinkan pembuatan aplikasi 

kontrol dan pemantauan untuk proyek IoT. Perbedaan utama antara modul ini dan platform 

modul Arduino adalah kemampuannya untuk "terhubung ke internet" (Pohan,dkk.,2023). 

NodeMCU ESP8266 dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 ESP32 

 (Pohan, dkk., 2023) 

Berikut ini adalah ilustrasi pinout dari NodeMCU ESP8266 pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 ESP32 

 (Sumber : www.teachmemicro.com) 

Berikut adalah spesifikasi NodeMCU ESP8266: 

1. Mikroprosesor LX6 32 bit, Single atau Dual-Core dengan frekuensi clock hingga 

240 MHz. 

2. 16 KB RTC SRAM, 520 KB SRAM, dan 448 KB ROM 

3. Menawarkan akses Wi-Fi hingga 150 Mbps (802.11 b/g/n) 

4. Dukungan untuk standar BLE dan Bluetooth Classic v2.2 

5. 34 GPIO yang dapat diprogram 

6. 2 saluran DAC 8-bit dan hingga 18 saluran SAR ADC 12-bit 

7. Konektivitas Serial mencakup empat SPI, dua I 2 C, dua I 2 S, dan tiga UART 

8. Ethernet MAC (memerlukan PHY eksternal) untuk Komunikasi LAN fisik 

9. Satu pengontrol Host untuk SD/SDIO/MMC dan sau pengontrol cadangan untuk 

SDIO/SPI. 
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10.  Kontrol motor PWM LED PWM dan hingga 16 saluran 

11. Flash dan enkripsi boot aman 

12. AES, Hash (SHA-2), RSA, ECC dan RNG untuk akselerasi perangkat keras 

kriptografi 

2.3. Sensor DHT22 

Sensor DHT22 adalah sensor digital yang mendeteksi suhu dan kelembaban relatif, yang 

menggunakan kapasitor dan termistor untuk menentukan kelembaban udara di sekitarnya 

sebelum mengirimkan sinyal ke pin data. DHT22 dianggap memiliki kualitas pembacaan 

yang baik, seperti yang ditunjukkan oleh respons pengumpulan data yang cepat, desainnya 

yang kompak, dan harganya yang terjangkau dibandingkan dengan termohigrometer lainnya 

(Pohan,dkk,, 2023). Gambar 2.3 menunjukkan sensor DHT22. 

 

 

Gambar 2.3 Sensor DHT22 

(Pohan,dkk.,2023)
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Empat kaki sensor DHT22 di tunjukkan pada Gambar 2.3 Secara khusus, pin 1 (Vs), 2 

(Data), 3 (NC), dan 4 (Ground). Karena mengikuti tegangan operasi yang sama dengan 

mikrokontroler, yaitu 5 V, tegangan suplai biasanya 5 V dan terhubung ke pin Vs. 

2.4. LCD I2C 16x2 

Perangkat elektronik yang menggunakan kristal cair dalam gelas atau plastik untuk 

menampilkan informasi seperti titik, garis, simbol, huruf, angka, dan gambar disebut LCD 

(Liquid Crystal Display). LCD karakter menampilkan huruf atau angka, sedangkan LCD 

grafis menampilkan gambar, titik, dan garis. 

LCD karakter 16x2 Christiensson yang digunakan dalam penelitian ini dapat diakses 

secara serial melalui protokol I2C. Modul LCD memiliki empat pin, yaitu VCC, GND, SDA, 

dan SCL. Alamatnya dapat diubah dari 0x20 hingga 0x27. Diperlukan tegangan 5VDC untuk 

mengubah ketajaman karakter LCD  (Raharjo,dkk.,2019). 

LCD 16×2 umumnya membutuhkan 16 pin untuk kontrol; menggunakan semua 16 pin 

akan cukup boros. Oleh karena itu, LCD dikontrol oleh driver khusus yang menggunakan 

modul Inter-Integrated Circuit, atau I2C. LCD 16×2 hanya membutuhkan dua pin untuk 

pasokan daya dan dua pin untuk transfer data saat menggunakan modul I2C. Ini menunjukkan 

bahwa NodeMCU hanya memerlukan empat pin berikut untuk dihubungkan: 

• GND : Koneksi ground 

 • VCC : Koneksi 5V  

 • SDA : Koneksi data I2C ke pin D2  

 • SCL : Koneksi jam I2C ke pin D1 
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Gambar 2.4 LCD I2c 16x2 

 (Sumber : www.aksesoriskomputerlampung.com) 

1. Blue backlight      : 12C 

2. Display Format    : 16 Characters x 4 lines 

3. Supply voltage      : 5V 

4. Pcb Size                : 60mm 99mm 

5. Back lit                  : Blue with White char color 

6. Contrast Adjust     : Potentiometer 

7. Backlight Adjust    : Jumper 

2.5. Blynk 

Platform Internet of Things (IoT) yang disebut Blynk memungkinkan pengendalian 

berbagai mikrokontroler pada perangkat yang menggunakan Android dan iOS (Norarzemi 

dkk., 2020). Blynk adalah salah satu platform IoT yang menghubungkan perangkat keras IoT 

ke platform IoT. Melalui aplikasi ini, Anda dapat melakukan banyak hal, seperti mengontrol 

perangkat keras, menyimpan dan memvisualisasikan data, menampilkan data dari sensor, dan 

banyak lagi. Platform ini juga memungkinkan Anda untuk memantau dan mengoperasikan 

perangkat Anda dari jarak jauh. 

2.6. Tools 

Menulis program, mengompilasi kode biner, dan mengunggahnya ke memori 

mikrokontroler adalah beberapa dari banyak proses yang terkait dengan pemrograman 

Arduino yang dapat dilakukan dengan Arduino IDE (Integrated Development Environment) 
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(Samsir dkk., 2020). Berbagai sistem operasi yang terkenal, seperti Windows, Mac, Linux, 

dan Android, didukung oleh Arduino IDE ini.  

 

Gambar 2.5 Software Arduino IDE 

(Sumber : Penelitian, 2019 ) 

2.7. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 

No 

Nama Peneliti 

(Tahun) 

Judul State of The Art 

1 

Raka Thareq Azis Pohan, 

Indra Agustian, dan Adhadi 

Kurniawan (2023) 

Sistem Kendali Suhu Prototipe 

Mesin Pengering Biji Kopi 

Dengan Metode PID dan IOT 

Monitoring 

• Menggunakan 

DHT22  

• Menggunakan 

NodeMCU ES8266 

2 

Asyira Nurbati, Mila 

Kusumawardani, dan Hendro 

Darmono (2021) 

Rancang Bangun Alat Pengering 

Biji Kopi Berbasis Internet Of 

Things 

• Mikrokontroler 

NodeMCU 

• Menggunakan 

raspberry pi 

webserver 

3 

Lastiko Wisnu Bramantyo, 

Andhika Sandi Panorama, 

Prototype Sistem Control Suhu 

Dengan Metode Pid Pada Tray 

• Mikrokontroler 

Arduino UNO  



10 
 

 

 

Yuniar, dan Robet Junaidi 

(2020) 

Dryer Mie Jagung Hi-Calcium • Menggunakan 

metode PID 

4 

Rully Pramudita, dan Kevin 

Setyawan (2022) 

Sistem Smart Class Berbasis 

Internet Of Things Dengan 

Menggunakan Metode Prototype 

• Menggunakan 

metode prototype  

• Menggunakan 

aplikasi blynk 

5 

Sujono, dan Zaenal Arifin 

(2022) 

Sistem Kontrol Otomatis Suhu 

dan Kelembapan Pada Budidaya 

Jamur Tiram Berbasis IOT 

• Menggunakan  

smartphone 

• Menggunakan 

jaringan wifi 

6 

Julisya thana Khriswanti, 

Hurriyatul Fitriyah, dan 

Barlian Henryranu Prasetio 

(2022) 

Sistem Pengendali Suhu dan 

Kelembaban Udara Prototipe 

Greenhouse pada Tanaman 

Hidroponik 

• Menggunakan 

LCD I2C 16x2  

• Menggunakan 

kabel Jumper 

7 

Silva Ukhti Fillia, Rakhmat 

Kurniawan R, dan Suhardi 

(2024) 

Prototype Alat Pengatur 

Temperatur Ruang Kerja Pada 

Rumah Menggunakan Logika 

Fuzzy Tsukamoto Berbasis Iot 

• Menguji 

kelembapan udara  

• Menggunakan 

alatsensor suhu 

• Menggunakan 

kamera DSLR 

Arduino 

8 

Muhammad Nizam, Haris 

Yuana, dan Zunita 

Wulansari (2022) 

Mikrokontroler ESP 32 Sebagai 

Alat Monitoring Pintu Berbasis 

Web 

• Menggunakan 

tools ArduinoIDE 

• Mikrokontroler 

ESP32 
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Dari beberapa penelitian yang ditelusuri, terdapat beberapa konsep yang serupa dengan 

judul peneliti. Yaitu, konsep yang berkaitan dengan system control berbasis internet of things. 

Pada beberapa penelitian tersebut, mereka menggunakan alat dan bahan yang serupa tetapi 

memiliki karakteristik masing – masing yang bertujuan mengontrol dan monitoring alat 

dengan kendali jarak jauh menggunakan koneksi internet melalui aplikasi pada system 

control suhu. 

Namun dari beberapa penelitian tersebut terdapat satu kendala yang mengharuskan 

peneliti mengembangkan konsep system control suhu ini merupakan salah satu jenis dari 

pengendalian sistem dengan menggabungkan kontrol yang menggunakan DHT22 dan LCD 

I2C dengan NodeMCU ESP8266 agar bisa diakses menggunakan aplikasi blynk. Pada 

penggabungan DHT22 dan LCD I2C dengan NodeMCU ESP8266 ini tujuannya, agar system 

control suhu bisa diakses secara real-time menggunakan aplikasi blynk.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN 

 

3.1. Jenis dan Metode Penelitian 

          Penelitian ini akan menggunakan penelitian kuantitatif sebagai desain penelitiannya. 

Metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan melihat hubungan antara variabel disebut 

penelitian kuantitatif.  

 Metodologi penelitian dalam studi ini menggunakan pendekatan prototyping. Proses 

pengembangan perangkat lunak dengan teknik prototyping dimulai dengan mengumpulkan 

kebutuhan sistem, kemudian dilanjutkan dengan membuat prototipe dan mengevaluasinya 

dengan pengguna (Zuhri dan Ikhwan., 2020). Dengan menggunakan prototipe, peneliti dapat 

memperoleh gambaran yang lebih baik tentang desain sistem yang akan dibangun. 

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1. Waktu Penelitian 

Jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan perlu dimasukkan dalam desain penelitian. 

Berikut adalah jadwal rinci kegiatan penelitian yang akan dilakukan: 
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Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

(Sumber : Penelitian, 2024) 

Kegiatan Waktu Kegiatan  

Januari 

2024 

Februari 

2024 

Maret 

2024 

April  

2024 

Mei   

2024 

Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minngu ke Minggu ke 

1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan 

Judul  

                                

Penyusunan 

Proposal  

                                

Melaksanakan  

Penelitian  

                                

Merancang dan 

Menguji Sistem  

                               

Menentukan 

Hasil  

                                

Penyelesaian 

Skripsi  

                            .    

 

3.2.2. Tempat Penelitian 

Sebuah gudang kopi di Medan akan menjadi lokasi untuk penelitian dan perancangan 

ini. Lokasi ini dipilih karena studi ini berkaitan dengan sistem kontrol suhu dan kelembaban 

yang direncanakan oleh peneliti. 
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3.3.Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1. Observasi 

 Pengamatan langsung digunakan sebagai metode pengumpulan data untuk 

menemukan masalah yang umum terjadi di gudang kopi. 

3.3.2. Studi Pustaka 

 Studi pustaka adalah jenis penelitian di mana orang mengumpulkan data dari 

publikasi-publikasi sebelumnya atau karya-karya lain yang relevan dengan isu dan tujuan 

mereka. Tujuan dari studi pustaka adalah untuk menemukan berbagai teori mengenai topik 

penelitian untuk digunakan sebagai referensi saat menyajikan temuan. 

3.4. Tahap Penelitian 

 Terdapat sejumlah tahapan dalam penelitian atau desain yang berfungsi sebagai 

langkah-langkah sistematis dalam proses tersebut. 
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Gambar 3.1 Tahap Penelitian 

Berikut merupakan penjelasan dari gambar 3.1 mengenai tahapan-tahapan pada 

penelitian: 

1. Studi Literatur 

Peneliti melalukan studi literatur dengan melakukan pengumpulan serta memahami 

referensi teoritis yang terdapat pada buku teori, jurnal penelitian, dan sumber pustaka 

otentik lainnya yang memiliki kaitan dengan topik penelitian yaitu system control suhu 

dan Humidty, NodeMCU ESP8266, Sensor DHT22, LCD I2C, Kabel Jumper, blynk dan 

Arduino IDE. 

2. Rumusan Masalah  

Pada tahap ini, peneliti mengembangkan isu yang memotivasi penelitian. Tujuan dari 

perumusan masalah ini adalah untuk membantu peneliti memahami masalah secara 
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mendetail, sehingga lebih mudah dan lebih terarah untuk melakukan penelitian guna 

menyelesaikan masalah tersebut. 

3. Menentukan Tujuan   

Peneliti menentukan tujuan penelitian yaitu menciptakan sebuah alat kendali sistem 

kontrol suhu dengan metode Prototype yang dimonitoring dengan menggunakan 

teknologi IoT. Data yang diminotoring berupa nilai suhu terkendali dan presentase 

kelembapan guna mempermudah petani kopi dalam tahapan pengeringan biji kopi, hal ini 

dikarenakan alat ini mempunyai 2 sistem pengeringan yaitu, pada pagi hari 

memanfaatkan panas sinar matahari dan pada malam hari memanfaatkan sistem kontrol 

suhu. 

4. Desain Sistem  

Sistem Tahap ini adalah tahap perancangan desain sistem atau model dari alat yang akan 

dibuat. Desain sistem terdiri dari blok diagram sistem dan gambaran sistem secara 

keseluruhan. 

5. Perancangan Sistem  

Pada tahap ini peneliti melakukan perancangan produk terdiri dari perancangan perangkat 

keras dan perancangan perangkat lunak. Perancangan perangkat keras terdiri dari 

perancangan mekanik dan perancangan elektrik. Sedangkan perancangan perangkat lunak 

terdiri dari perancangan Bot pada Aplikasi blynk , dan perancangan program pada 

NodeMCU ESP8266 dan sensor DHT22 melalui Arduino IDE. 

6. Pengujian Sistem 

Pengujian produk dilakukan guna mengetahui tingkat keberhasilan pada alat yang telah 

dibuat. Pada tahapan ini terdapat dua jenis pengujian yaitu pengujian pada perangkat 

keras serta pengujian pada perangkat lunak. 
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3.5. Peralatan Yang Digunakan 

Desain sistem memerlukan tiga komponen yaitu perangkat keras, perangkat lunak, dan 

alat penunjang tambahan bersama dengan sejumlah bahan dan program aplikasi. Peralatan 

yang digunakan untuk penelitian ini terdiri dari laptop, smartphone, NodeMCU ESP8266, 

sensor DHT22, LCD I2C, kabel jumper, Blynk, dan alat lainnya. Program yang digunakan 

untuk penelitian ini adalah Arduino IDE 1.8.19, aplikasi Blynk, dan sistem operasi Windows 

11. Alat pendukung yang digunakan dalam pembangunan alat ini terdiri dari solder listrik, 

baut, glassboard, tang potong, dan obeng. 

3.6. Desain Sistem 

 

 

Gambar 3.2 Desain Sistem 

3.7. Perancangan Alat 

3.7.1. Perancangan Rangkaian 

Untuk mendukung sistem, desain rangkaian dirancang agar memiliki fungsi tertentu 

yang saling bekerja sama. Dalam penelitian ini, rangkaian dioperasikan oleh NodeMCU ESP-

8266, sensor DHT22, dan LCD I2C. Penjelasan yang lebih lengkap akan dibahas pada tahap 

selanjutnya. 
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Gambar 3.3 Desain Rangkaian Penelitian 

3.7.2. Konfigurasi Perangkat Lunak 

Fungsi sistem dijelaskan dalam desain perangkat lunak. Hal pertama yang dilakukan 

aplikasi adalah menghubungkan ke jaringan WiFi. Proses ini tidak akan dilanjutkan jika ada 

masalah dan sistem tidak dapat terhubung ke internet. Setelah itu, ESP32 akan terhubung ke 

NodeMCU ESP8266 setelah melakukan pencarian jaringan WiFi di sekitarnya. Setelah 

ESP8266 connect dengan WiFi, selanjutnya hasil pengukuran DHT22 akan terbaca oleh 

mikrokontroler, lalu ESP8266 akan mengirimkan data hasil pengukuran dari DHT22 ke 

server Blynk, kemudian Blynk akan mengirimkan datanya ke smartphone yang telah 

memiliki akun Blynk. Gambar 3.4 merupakan  flowchart dari aplikasi Blynk. 

Keterangan : 

Biru : GPIO2 

Hijau : GPIO12 

Hitam  : GND 

Merah : 5V 
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Gambar 3.4 Flowchart dari Aplikasi Blynk 

3.7.3. Konfigurasi Blynk 

Pada Sistem kontrol suhu ini, kita dapat mengetahui suhu dan kelembapan udara pada 

gudang kopi ini melalui Arduino IDE yang sudah di konfigurasi sebelumnya. Untuk 

mengkonfigurasi pada aplikasi Arduino IDE ini kita harus memiliki aplikasi  Blynk nya 

terlebih dahulu dan dipastikan sudah membuat akunnya, agar bisa melakukan konfigurasi 

pada sistem kontrol suhu tersebut. Agar pembacaannya dapat dimonitor melalui smartphone 

maka harus melakukan setting Blynk pada smartphone. Setelah Blynk berhasil terinstal pada 

smartphone, kemudian kita akan dapat melihat widget standar blynk di smartphone yang 

tertera pada gambar 3.5.  
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Gambar 3.5 Blynk 

Salah satu platform untuk Internet of Things adalah Blynk. Platform ini memungkinkan 

kontrol perangkat keras, presentasi data sensor, penyimpanan data, visualisasi data, dan 

banyak lagi. Anda juga dapat memantau dan mengoperasikan perangkat Anda dari jarak jauh 

dengan platform ini. Di antara fungsinya, aplikasi ini dapat digunakan untuk menyimpan dan 

memvisualisasikan data, mengontrol perangkat keras, dan menampilkan data sensor. 

 

Gambar 3.6 Create New Project 

Pengguna harus menginstal aplikasi Blynk di ponsel mereka untuk menggunakan Blynk. 

Aplikasi Blynk tersedia secara gratis di App Store iOS dan Play Store Android. Setelah 

aplikasi berhasil diinstal, pengguna harus membuat akun. Setelah itu, Blynk akan 
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mengirimkan pin token akun yang perlu disalin ke dalam program Arduino dalam format 

tertentu. Pengguna juga harus memasang library Blynk yang dapat diunduh pada website 

Blynk. Lalu file .zip akan di unzip yang memiliki beberapa folder. Folder-folder tersebut 

kemudian akan disalin ke your_sketchbook_folder pada Arduino IDE. Terdapat menu file 

pada Arduino dan Preferences guna mencari lokasi your_sketchbook_folder. 

 

Gambar 3.7 Widget Box  

Selanjutnya adalah papan proyek. Untuk menambahkan widget, pilih tombol Tambah 

atau ketuk papan proyek. Kemudian, ketuk widget Tombol untuk mengakses Pengaturan 

Tombol. Ubah nama tombol menjadi Saklar1. Karena pin D0 akan terhubung ke LED 

internal NodeMCU, ketuk PIN untuk memilih pin NodeMCU. Saat ini, kita memiliki proyek 

bernama Lampu yang memiliki satu tombol bernama Saklar1 yang terhubung ke pin D0 dari 

NodeMCU. Selanjutnya, buka Arduino IDE untuk memprogram NodeMCU. Luncurkan 

perangkat lunak Arduino IDE. Setelah memilih File → Contoh → Blynk → Board_WiFi → 

ESP8266_Standalone, sebuah jendela pop-up mirip dengan yang ada di Gambar 3.8 akan 

muncul. 
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Gambar 3.8 Blynx Examples 

Setelah itu pastekan token autentikasi ke Arduino IDE setelah disalin dari email. 

Masukkan nama jaringan dan kata sandi untuk memungkinkan NodeMCU terhubung ke 

jaringan. Selanjutnya, luncurkan aplikasi Blynk dan coba tekan tombol yang dihasilkan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Penelitian 

  Tujuan penelitian pada bab ini adalah memaparkan temuan hasil perancangan dan 

pengembangan prototype alat sistem kendali suhu dan kelembapan berbasis Internet of 

Things (IoT) untuk gudang kopi yang juga memiliki pendeteksi suhu dan kelembapan 

otomatis. Setiap fitur perangkat keras dan perangkat lunak akan diintegrasikan selama 

proses pengujian. Fungsionalitas sistem secara penuh kemudian akan diimplementasikan 

sesuai dengan desain yang dijelaskan pada Bab 3. 

4.2  Hasil Rancang Bangun Alat 

    Perancangan perangkat keras adalah tahap selanjutnya setelah rancangan 

sebelumnya dan beberapa komponen-komponen yang sudah diketahui. Pada tahap ini, 

perancangan dimulai dengan NodeMCU ESP8266 dan sensor suhu dan kelembaban udara 

yang akan menjalankan alat melalui suhu dan kelembaban udara hingga mendeteksi 

secara otomatis. Ada sejumlah komponen yang termasuk dalam alur kerja sistem 

perangkat pada sistem kontrol suhu dan kelembaban otomatis ini, yang mencakup alat 

pengujian perangkat keras serta perangkat lunak. Hasil rancangan ditunjukkan pada 

gambar 4.1 

 

Gambar 4.1 Hasil Protoype Rancang Bangun Alat



24 
 

 

4.2.1 Pengujian Program Perangkat Lunak Pada NodeMCU ESP8266 

   Pengujian program perangkat lunak pada alat NodeMCU ESP8266 ini terdiri dari 

pengujian pada Arduino IDE dan pengujian setting WiFi. Pengujian ini di lakukan agar 

NodeMCU Esp8266 ini dapat terkoneksi ke wifi dan aplikasi blynk. Dalam percobaan 

pengujian WiFi, arduino IDE terlebih dahulu dikonfigurasikan melalui program seperti 

gambar 4.2 

 

(a) 

 

      (b) 

Gambar 4.2 Program Pengujian Perangkat Lunak Pada NodeMCU ESP8266; (a) 

Pengujian Arduino IDE dan (b) Pengujian Setting WiFi 
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4.2.2 Pengujian Rangkaian LCD (Liquid Crystal Display) I2C Pada NodeMCU 

ESP8266 

 Pengujian ini dilakukan agar ketika sensor suhu dan kelembaban udara terbaca 

dapat ditampilkan di layar LCD (Liquid Crystal Display) I2c. Keterangan dari setiap 

rangkaian dapat dilihat pada tabel 4.1. Menunjukkan dalam percobaan tampilan layar 

LCD (Liquid Crystal Display) I2c terlebih dahulu dikonfigurasikan program ke 

NodeMCU ESP8266 dan dapat dilihat pada gambar 4.3 

Tabel 4.1 Rangkaian LCD (Liquid Crystal Display) pada NodeMCU ESP8266 

No. NodeMCU ESP8266 LCD I2C 

1. GND GND 

2. 5V VCC 

3. D1 SCL 

4. D2 SDA 

 

Pada percobaan ini menggunakan program seperti pada gambar 4.3 di bawah ini 

 

Gambar 4.3 Program LCD (Liquid Crystal Display) I2C Pada NodeMCU ESP8266 
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4.2.3 Pengujian Rangkaian Sensor DHT22 Pada NodeMCU ESP8266 

  Pengujian pada sensor DHT22 ini akan melakukan perbandingan mendeteksi dan 

pembacaan antara 2 sensor suhu yaitu DHT22 dan hygrometer digital. Pengujian dari 

kedua alat tersebut berfungsi untuk mengetahui keakuratan dalam pembacaan nilau suhu 

dan kelembapan sensor DHT22 pada NodeMCU ES8266. Perbandingan antara sensor 

DHT22 dan hygrometer digital dapat dilihat pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 Perbandingan Nilai Suhu dan Kelembaban DHT22 Dengan Alat Hygrometer 

Durasi  

Pengujian 

Suhu 

No 

Pengujian Suhu Pada DHT22 dan Thermometer 

DHT22 Hygrometer Selisih 

Suhu 

(C) 

Kelembaban 

(%) 

Suhu 

(C) 

Kelembaban 

(%) 

Suhu 

(C) 

Kelembaban 

(%) 

10 

Menit 

1 27,8 42,9 28,5 41 0,7 1,9 

2 27,8 42,4 28,3 41 0,5 1,4 

3 27,7 41,7 28 40 0,3 1,7 

4 27,6 41 27,8 39 0,2 2 

5 27,6 40,8 27,5 39 0,1 1,8 

6 27,5 40,5 27,3 39 0,2 1,5 

7 27,4 40,5 27,1 39 0,3 1,5 

8 27,4 39,9 26,9 39 0,5 0,9 

9 27,3 40,2 26,8 39 0,5 1,2 

10 27,3 39,5 26,6 39 0,7 0,5 

 

4.2.4 Pengujian Alat Keseluruhan 

 

Pengujian dari kesleuruhan alat ini adalah kombinasi pada pengujian alat  yang 

telah dilakukan untuk setiap komponen sebelumnya. Pengujian ini dilakukan 

menggunakan sistem monitoring sesuai dengan desain sistem yang ditunjukkan pada 

Gambar 3.2 sebelumnya. Ketika sistem monitoring diaktifkan, program akan berjalan, 

dan sensor DHT22, yang dikenal sebagai sensor kelembaban suhu udara akan mengukur 

tingkat kelembaban suhu udara pada gudang kopi. Dilanjutkan dengan mengirimkan 
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hasil pengukuran tingkat kelembaban suhu pada udara tersebut ke NodeMCU ESP8266, 

yang diatur dalam program. Untuk mengetahui tingkat suhu dan kelembaban pada 

gudang kopi, nilai dapat dilihat pada LCD (Liquid Crystal Display) dan Blynk. Hasil 

nilai suhu pada LCD tersebut dapat dilihat pada gambar 4.4 

                    

Gambar 4.4 Tampilan Hasil Nilai Suhu Pada LCD (Liquid Crystal Display) 

Jika tingkat suhu dari gudang kopi tersebut di bawah 34°C maka itu dianggap 

normal, dan jiika tingkat suhu pada gudang kopi tersebut menunujukkan suhu di atas 

34°C maka itu sudah dianggap tidak normal, NodeMCU ESP8266 dan sensor DHT22 

mengirim sinyal yang sudah di atur melalui tools arduinoIDE tersebut ke Blynk agar 

memunculkan notifikasi peringatan pada pengguna blynk bahwa suhu sedang tidak 

normal, yang memungkinkan untuk untuk membuka ventilasi pada gudang kopi tersebut 

agar suhu nya kembali stabil atau normal untuk mencegah terjadinya ketidak layakan 

pada biji kopi tersebut. Hasil ditunjukkan pada gambar 4.5 
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Gambar 4.5 Tampilan Notifikasi Peringatan Nilai Suhu Pada Blynk 

Untuk pengujian dari setiap komponen ini berjalan dan berfungsi sangat baik, dan 

untuk setiap komponennya dapat bekerja dengan sangat baik, seperti yang sudah 

diharapkan oleh peneliti, hasil dari pengujian prototype ini dapat dilihat pada tabel 4.3. 
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4.3 Implementasi Code 

Setelah semua proses pada alat perancangan perangkat keras selesai, tahapan 

selanjutnya ialah membuat algoritma yang akan membantu mengkonfigurasi sistem pada 

alat yang telah dibuat. Prinsip kerja digunakan saat merancang tampilan antarmuka ini. 

Alat ini dan sistem kontrol suhu otomatis bekerja dengan baik. Sistem kontrol suhu dan 

kelembaban ini menggunakan sensor suhu otomatis yaitu sensor DHT22 dan 

miktokontroler NodeMCU ESP32 atau ESP8266 digunakan untuk memantau  suhu 

kelembaban udara pada gudang kopi dan menampilkan data pemantauan secara langsung 

pada Liquid Crystal Display (LCD) dan Blynk. Script akan dibuat menggunakan bahasa 

pemrograman C/C++, dan software Arduino IDE akan di gunakan untuk menjalakannya. 

 

Gambar 4.6 Code Program Yang Diimplementasikan Pada ESP8266 

Gambar 4.6 diatas adalah antarmuka dari software Arduino IDE dan tampilan hasil 

compiling dari script yang sudah ditulis. Tabel 4.4 berikut adalah script program yang 

harus diketikkan dalam Arduino IDE untuk membentuk sistem tersebut. 
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Tabel 4.3 Penjelasan Script Dan Implementasi Code 

NO Keterangan Script 

1 Setting konfigurasi blynk #define BLYNK_TEMPLATE_ID "TMPL6BFD0YiDb" 
#define BLYNK_TEMPLATE_NAME "MONITORING GUDANG 
KOPI" 
#define BLYNK_AUTH_TOKEN 
"Cf5MTNUuHypSJSRn4_p6iGZ6kXiPJTyO" 

#define BLYNK_PRINT Serial 

2 Memasukkan library yaitu: 

library wifi ESP 8266, 

library blynk, wire untuk 

komunikasi, dan library 

LCD I2c 

#include <WiFi.h> 
#include <BlynkSimpleEsp32.h> 
#include <Wire.h> 
#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

#include <DHT.h> 

3 Memasukkan SSID, Kata 

sandi Jaringan wifi yang 

akan menyambung ke 

ESP8266 

char auth[] = BLYNK_AUTH_TOKEN; 
char ssid[] = "iot-debug"; 

char pass[] = "1234567890"; 

4 Konfigurasi pin yang 

digunakan 

#define DHTPIN 4 

#define DHTTYPE DHT22 

5 Setting variabel untuk 

menyimpan nilai suhu dan 

timer untuk pembacaan 

sensor 

DHT dht(DHTPIN, DHTTYPE); 

BlynkTimer timer; 

6 Berfungsi untuk mengontrol 

tinggi serta rendah nya suhu 

dan kelembaban udara pada 

gudang kopi 

void indicator(){ 
  digitalWrite(indicator_pin, HIGH); 
  delay(500); 
  digitalWrite(indicator_pin, LOW); 
  delay(500); 

} 

7 Setting sensor agar bisa 

menditeksi nilai suhu dan 

kelembaban pada Gudang 

kopi 

void deteksi_sensor(){ 
  float h = dht.readHumidity(); 
  float t = dht.readTemperature(); 
  float nilai_t = (t-cal_t); 

  float nilai_h = (h-cal_h); 

8 Menampilkan data 

pembacaan sensor di LCD 

I2C 

lcd.clear(); 
  lcd.setCursor(0, 0); 
  lcd.print("Temp :"+ String(nilai_t)+"C"); 
  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("Hum  :"+ String(nilai_h)+"%"); 

9 Setting Jika suhu dan 

kelembaban udara di atas 

34°C, maka tanda 

peringatan bekerja dan 

ditampilkan pada LCD dan 

Blynk 

Blynk.virtualWrite(BLYNK_MOISTURE, nilai_h);   
  Blynk.virtualWrite(BLYNK_CELCIUS, nilai_t); 
 
  if(nilai_t > 33){ 
    indicator(); 
    lcd.setCursor(0, 1); 
    lcd.print("Temp Suhu ! High"); 
    lcd.clear(); 
    Blynk.logEvent("temp_alert", String("Saat 
Ini suhu Gudang mencapai Cº: ") + t); 

  } 

10 Mencoba koneksi pada alat void mencoba_koneksi(){  
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yang dirancang    lcd.begin(); 
  lcd.backlight(); 
  lcd.setCursor(0, 0); 
  lcd.print("MONITORING SUHU"); 
  lcd.setCursor(0, 1); 
  lcd.print("GUDANG KOPI"); 
  delay(2000); 

  lcd.clear(); 

11 Mengkonfigurasikan 

jaringan wifi yang telah 

dibuat agar terkoneksi ke 

alat yang di rancang sesuai 

ssid dan password yang 

sudah di setting pada alat 

tersebut  

Serial.print("Connecting to "); 
  Serial.println(ssid); 
  WiFi.begin(ssid, pass); 
  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 
    delay(500); 
    Serial.print("."); 
  } 
  Serial.println(""); 
  Serial.println("WiFi connected"); 
 
  Blynk.begin(auth, ssid, pass); 
  Serial.println("Blynk Connected"); 
 
  lcd.setCursor(0, 0); 
  lcd.print("Start Device..."); 
  delay(1000); 
  lcd.clear(); 
  lcd.setCursor(0, 0); 
  lcd.print("Membaca Sensor..."); 
  delay(1000); 

} 

12 Setting serial Monitor, 

konfigurasi blyk dan 

komponen yang digunakan. 

void setup(){ 
  Serial.begin(115200); 
  pinMode(indicator_pin, OUTPUT); 
  digitalWrite(indicator_pin, LOW); 
  mencoba_koneksi(); 
  dht.begin(); 
  timer.setInterval(5000L, deteksi_sensor); 

} 

13 Setting blynk dan timer di 

void loop untuk 

mengeksekusi perintah dari 

program yang dibuat secara 

berulang dan berjalan terus 

menerus. 

void loop(){ 
  Blynk.run(); 
  timer.run(); 

} 

 

Pada tabel 4.4 diatas merupakan script yang digunakan untuk menjalankan program agar 

sesuai dengan apa yang dirancang. 
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4.4 Data Dan Hasil Pengujian Prototype 

Pada tahap hasil alat dan sistem dilakukan pengujian untuk dapat mengetahui fungsi 

dan tujuan dari sistem kontrol suhu dan kelembaban pada gudang kopi ini agar sesuai 

dengan yang diharapkan. Pengambilan data ini dilakukan mengunakan hasil dari 

rancangan alat sistem kontrol suhu dan menggunakan aplikasi blynk dengan pengambilan 

sampel setiap 10 menit sekali yang dimulai pada pukul 12.30 hingga sampai pukul 14.30. 

Total ada sepuluh titik data dari dua jam pemantauan dari pengambilan sempel setiap 10 

menit sekali. Berdasarkan dari data dan hasil pengujian alat sistem kontrol suhu 

kelembaban udara yang di lakukan dari pukul 12.30 sampai dengan pukul 14.10, untuk 

pengujian sistem kontrol suhu dan kelembaban pada gudang kopi didapatkan data sebagai 

berikut ini : 

Tabel 4.4 Data Hasil Pengujian Pada Alat Sistem Kontrol Suhu dan Kelembaban 

Durasi  

Pengujian 

Suhu 

NO 

DHT22 

 

Suhu 

(C) 
Kelembaban 

(%) 

 

 

10 

Menit 

1 27,8 42,9 
 

2 27,8 42,4 
 

3 27,7 41,7 
 

4 27,6 41 
 

5 28,4 43,05 
 

6 30,5 43,8 
 

7 33,4 44,05 
 

8 34,2 52,5 
 

9 33,4 40,2 
 

10 33,2 39,5 
 

 

Dari hasil pengujian rancangan alat sistem kontrol suhu dan kelembaban pada gudang 

kopi yang dilakukan dalam waktu 2 jam menunjukan nilai suhu dan kelembaban pada layar 

LCD (Liquid Crystal Display) dan Blynk sesuai pada data di tabel 4.5. ketika suhu dan 
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kelembaban gudang kopi berada pada pukul 12.30 menunjukkan suhu dan kelembaban 

dibawah nilai 34°C sehingga suhu terlihat normal membuat tanda peringatan pada lcd tidak 

memunculkan tanda suhu melewati batas dan tidak memunculkan notifikasi pada aplikasi 

blynk. Adapun dapat dilihat pada pukul 13.50 hingga 14.00 yang terdapat nilai suhu dan 

kelembaban pada gudang kopi meningkat yang disebabkan oleh dalam waktu 10 menit nilai 

suhu di atas 34°C sehingga muncul tanda peringatan pada alat sitem kontrol suhu yang di 

rancang dapat dilihat melalui lcd nya dan memunculkan notifikasi pada blynk secara otomatis 

karena suhu sudah melewati batas normalnya. Berdasarkan pengujian yang dilakukan dapat 

disimpulkan sistem kontrol suhu dan kelembaban pada gudang kopi bekerja sesuai yang 

diprogram terhadap sensor DHT22 pada NodeMCU ESP8266.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah dilakukan pengujian pada tahap merancang bangun alat dan pengujian 

secara keseluruhan alat maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rancang bangun alat sistem kontrol suhu dan kelembaban pada gudang kopi 

menggunakan sensor DHT22 berjalan bekerja sesuai yang diprogram terhadap 

NodeMCU ESP8266 sehingga dapat memonitoring serta melihat nilai suhu dan 

kelembaban udara pada alat yang dirancang dan dapat dilihat melalui aplikasi 

blynk pada smartphone. 

2. Berdasarkan pengujian yang dilakukan alat dan sistem dapat bekerja secara 

otomatis sehingga pada saat suhu dan kelembaban udara di atas 34°C sistem akan 

memunculkan tanda peringatan pada alat yang dirancang serta memunculkan 

notifikasi pada aplikasi blynk. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan untuk pengembangan alat system control 

suhu adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan beberapa sensor 

seperti sensor kadar air serta kadar keasaman (pH) agar hasil pengeringan biji 

kopi yang didapat lebih optimal. 

2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya pada proses pengeringan dapat dilakukan 

pada area yang luas serta suhu ruangan yang stabil dan normal agar dapat 

dilakukannya pengeringan biji kopi secara optimal. 

3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar menambahkan sistem otomatis yang 

dikembangkan dari ventilasi udara pada gudang kopi agar suhu dan kelembaban 
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udara yang masuk pada gudang kopi tersebut menghasilkan suhu udara yang 

lebih optimal serta dapat menstabilkan suhu dan kelembaban pada ruangan 

tersebut. 
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